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ABSTRAK

Regiantara Perdana (14089055): Pengembangan Buku Saku Pertolongan
Pertama untuk Pendaki Gunung

Masalah dalam penelitian ini yaitu belum tersedianya pedoman
pertolongan pertama untuk pendaki gunung. Oleh karena itu, perlu dikembangkan
sebuah buku yang berukuran kecil dan praktis dalam bentuk buku saku.
Berdasarkan hal itu, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan
buku saku pertolongan pertama untuk pendaki gunung yang valid dan praktis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah
model pengembangan yang telah disederhanakan yaitu 1) pengembangan, 2)
pengembangan produk awal, 3) validasi produk (validasi dan revisi), 4) uji coba
terbatas, 5) produk akhir. Buku saku divalidasi oleh 2 orang dosen Jurusan
Kesehatan Rekreasi Fakultas llmu Keolahragaan dan 1 orang dosen Jurusan
Desain Komunikasi Visual, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang.
Selanjutnya pada uji praktikalitas untuk mengetahui tingkat kepraktisan buku saku
oleh 30 orang pendaki gunung di jalur pendakian gunung Marapi Koto Baru
Kabupaten Tanah Datar.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan produk berupa
buku saku pertolongan pertama untuk pendaki gunung. Hasil validasi pada
penilaian materi dari validator 1 dan 2, maka diperoleh nilai dari validator 1
dengan rata-rata 80% dengan kategori baik dan validator 2 dengan rata-rata 78%
berada pada kategori baik dari aspek penyajian, isi dan kebahasaan. Hasil validasi
dari validator media diperoleh rata-rata 97% berada pada kategori sangat baik dari
aspek tampilan buku saku, keterbacaan dan kemudahan pengunaan. Hasil uji
praktikalitas memenuhi nilai rata-rata 4,65 dengan kriteria sangat praktis dari
aspek materi, kemudahan, manfaat dan tampilan.

Kata kunci: Buku Saku, Pertolongan Pertama, Pengembangan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Olahraga merupakan aktivitas yang sangat penting untuk
mempertahankan kebugaran seseorang. Pada saat ini olahraga memberikan
pengaruh yang positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan masyarakat.
Selain itu olahraga turut berperan dalam peningkatan kemampuan bangsa
dalam melaksanakan sistem pembangunan yang berkelanjutan. Olahraga
dimasyarakat tidak hanya untuk kepentingan pendidikan, prestasi dan
kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang rekreasi. Pencapaian olahraga
rekreasi merupakan alasan yang tepat untuk menunjang pembangunan di
bidang olahraga. Dalam Undang-Undang Repuplik Indonesia Nomor 3
tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional BAB VI pasal 19 ayat
5 disebutkan bahwa:
“setiap orang yang menyelengarakan olahraga rekreasi
tertentu yang mengandung risiko terhadap kelesterian
lingkungan, keterpeliharaan sarana, serta keselamatan dan
kesehatan wajib:
a. Menaati ketentuan dan prosedur yang ditetapkan sesuai
dengan jenis olahraga; dan
b. Menyediakan instruktur atau pemandu yang mempunyai
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan jenis

olahraga”.
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Olahraga rekreasi dilakukan sebagai bagian pemulihan kembali
kesehatan dan kebugaran, termasuk kegiatan mendaki mendaki gunung
atau sering disebut mountaineering merupakan kegiatan yang banyak
diminati oleh berbagai kalangan pada saat ini. Mendaki gunung adalah
salah satu olahraga favorit bagi pencinta alam atau penggiat alam bebas,
sebuah olahraga yang membutuhkan kekuatan fisik, mental, kesehatan,
strategi dan pengetahuan untuk menjaga keselamatan dan merupakan
kegiatan yang penuh risiko. Perencanaan yang baik, pengetahuan yang
memadai, pengalaman yang cukup serta peralatan yang sesuai sangat
diperlukan untuk melakukan perjalanan mendaki gunung di alam bebas,
karena setiap perjalanan tidak selalu menemukan perjalanan yang mulus
dan lancar. Dikarenakan medan dilalui banyak terdapat rintangan,
tantangan cuaca, medan yang sulit yang dapat membahayakan
keselamatan.

Menurut Mahesa dalam Akwila (2015: 11), “Aktifitas mendaki gunung
sekarang ini bukan lagi merupakan suatu kegiatan yang langka, artinya
tidak hanya dilakukan oleh orang tertentu seperti kelompok pencinta alam,
penjelajah alam dan semacamnya”. Mendaki gunung merupakan salah satu
kegiatan olahraga di alam bebas yang banyak digemari oleh berbagai
kalangan. Di Indonesia kegiatan mendaki gunung baru dikenal tahun 1964
ketika pendaki Indonesia dan Jepang melakukan suatu ekspedisi gabungan
dan berhasil mencapai puncak Soekarno di pegunungan Jayawijaya,
Papua. Mereka adalah Soedarto dan Soegirin dari Indonesia, serta Fred
Atabe dari Jepang. Pada tahun yang sama, perkumpulan-perkumpulan

pendaki gunung mulai lahir, dimulai dengan berdirinya perhimpunan
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penempuh rimba dan pendaki pendaki gunung Wanadri di Bandung dan
Mahasiswa Pencinta Alam Universitas Indonesia (Mapala Ul) di Jakarta,
diikuti kemudian oleh perkumpulan-perkumpulan lainnya di berbagai kota
di Indonesia.

Kegiatan mendaki gunung di Sumatera barat saat ini semakin banyak,
ini terlihat dari data pendakian gunung Marapi, Sumatera Barat, jalur
pendakian Nagari Koto Baru, Tanah Datar sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Pendaki Gunung Marapi Jalur Pendakian
Nagari Koto Baru Bulan Juli — Desember 2017

Bulan Jumlah pendaki

Juli 891
Agustus 1.350
September 990
Oktober 1.700
November 1.150
Desember 6.330

Jumlah 12.411

Sumber: Kantor Wali Nagari Koto Baru, Tanah Datar (2017)

Dari data diatas dapat dilihat jumlah kunjungan pendaki di gunung
marapi jalur pendakian koto baru sangat banyak. Dalam pendakian gunung
keselamatan diperhatikan juga, karna dalam pendakian tidak selalu
berjalan dengan lancar seperti yang diinginkan, atau tidak sesuai dengan
apa yang direncanakan, karena banyak faktor-faktor yang terjadi
dilapangan, seperti cuaca yang tidak menentu selalu berubah-ubah, medan

yang sulit dan kondisi tubuh yang belum siap menerima keadaan alam.
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Oleh sebab itu bagaimana semestinya prilaku pendaki gunung dalam
mengatur perjalanan dan pengetahuan yang diperlukan dalam pendakian
gunung salah satunya pengetahuan pertolongan pertama pada kecelakaan.

Pada saat ini banyak terjadi kecelakaan di gunung seperti tersesat, luka
akibat terjatuh, hipotermia, patah tulang dan mental yang tidak siap
menerima keadaan alam (cuaca buruk dan berkabut) yang mengakibatkan
hilangnya jalur pendakian dan kurangnya logistik yang dibawa, namun
bagi penggiat alam bebas hal-hal tersebut bisa diatasi, karena mereka
mempunyai bekal yang cukup untuk menghadapi hal demikian, seperti
pelatihan dan pengalaman yang banyak mereka kantongi, rata-rata dari
korban kecelakaan di gunung disebabkan oleh lemahnya fisik, tidak
mengatur pola makan dan asupan mineral, sehingga membahayakan
kesehatan dalam pendakian gunung, seperti membawa perlengkapan
kurang memadai dan pengetahuan yang kurang tentang penanganan cedera
yang dapat membahayakan bagi para pendaki, sehingga menimbulkan
cedera.

Pendaki yang baik sadar adanya bahaya yang menghadang dalam
perjalanan yang di istilahkan dengan bahaya obyektif. Bahaya obyektif
adalah bahaya yang datang dari sifat-sifat alam itu sendiri seperti suhu
udara yang lebih dingin dan angin yang membekukan, adanya hujan dalam
perjalanan dan tidak ada tempat berteduh, kecuraman permukaan yang
dapat menyebabkan orang tergelincir sekaligus beresiko jatuhnya batu-
batuan dan malam yang gelap. Hanya saja, sering kali pendaki pemula
menggangap mendaki gunung sebagai rekreasi biasa. Apalagi untuk

gunung populer dan mudah didaki. Akibatnya mereka lalai dengan
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persiapan fisik, perlengkapan pendakian dan pengetahuan penanganan
cedera akibat kecelakaan.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dengan petugas di salah
satu pos pendakian gunung Marapi jalur pendakian Nagari Koto Baru dan
observasi di lapangan banyak terdapat kasus kecelakaan di gunung Marapi
seperti tersesat di perjalanan, hipotermia, patah tulang, keseleo, tidak siap
menerima keadaan alam, kurangnya logistik yang dibawa dan diantara
pendaki masih kurang mengetahui pentingnya keselamatan diri mereka
tidak jarang di saat pendakian tubuh mereka hanya berlapiskan kaus
oblong dengan bekal biskuit, mie instan atau air ala kadarnya. Meski tidak
dapat diubah, sebenarnya pendaki dapat mengurangi resiko terjadinya
kecelakaan atau cedera. Misalnya dengan membawa baju hangat dan jaket
tebal untuk melindungi diri dari dinginnya udara. Membawa tenda untuk
melindungi diri dari hujan bila berkemah, membawa senter, pengetahuan
penanganan cedera dan perlengkapan pertolongan pertama. Jpnn.com (5
juni 2017) Pada tahun 2017 sebanyak 13 pendaki asal Riau, 5 orang, 8
orang tersesat di dalam hutan, 2 orang mengalami cedera dan 3 orang
mengalami cedera ringan pada saat gunung Marapi mengalami erupsi.

Kondisi di atas memerlukan solusi untuk membantu atau memberi
pengetahuan dalam pendakian gunung dan pengetahuan penanganan
apabila terjadi kecelakaan atau cedera saat pendakian. Melihat pentingnya
sebuah pengetahuan penanganan cedera tersebut, penulis merasa penting
untuk mengembangkan sebuah buku untuk para pendaki yang didesain
secara menarik dan praktis sebagai pengetahuan tambahan bagi para

pendaki yang disajikan dalam bentuk buku saku. Menurut Pusat Bahasa
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Departemen Pendidikan Nasional (2008: 218), buku saku adalah buku
berukuran kecil yang mudah dibawa. Buku saku menyediakan materi
dalam bentuk praktis dan sederhana, dilengkapi gambar dan warna yang
menarik serta dapat dibaca dan dipelajari dimanapun dan kapanpun. Buku
saku yang akan dikembangkan melalui penelitian ini berukuran kecil
sehingga mudah dibawa kemana-mana. Buku saku ini berisi uraian materi
tentang bagaimana penanganan cedera yang mungkin terjadi saat
pendakian dan buku saku juga akan didukung dengan gambar-gambar
yang menarik dan tips-tips dalam pendakian pendakian. Dengan demikian
diharapkan adanya buku saku ini bisa memberi pengetahuan kepada para
pendaki terhadap tata cara pertolongan pertama saat terjadi kecelakaan.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di identifikasikan
masalah yaitu:
1. Pendaki kurang memperhatikan keselamatan saat melakukan
pendakian
2. Pendaki belum menguasai tata cara pemberian pertolongan pertama
dengan baik
3. Pendaki kurang memperhatikan faktor resiko yang dapat menyebabkan
mereka mengalami cedera saat melakukan pendakian.
4. Belum tersedianya pedoman berupa buku saku yang valid dan praktis
untuk pendaki gunung.
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas maka

peneliti membatasi masalah penelitian pada belum tersedianya buku
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pedoman berupa buku saku tentang pertolongan pertama yang valid dan

praktis untuk pendaki gunung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana mengembangkan buku saku tentang pertolongan pertama
untuk pendaki gunung ?
Bagaimana validitas dan praktikalitas dari buku saku tentang

pertolongan pertama untuk pendaki gunung ?

E. Tujuan Penelitian

1.

2.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk:

Menghasilkan pedoman berupa buku saku tentang pertolongan
pertama untuk pendaki gunung.

Menghasilkan buku saku tentang pertolongan pertama untuk pendaki

gunung yang valid dan praktis.

F. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

Bagi peneliti dapat menambah wawasan serta sarana menerapkan
pengetahuan dalam masyarakat.

Bagi pengelola jalur pendakian, dengan adanya buku saku ini
diharapkan dapat mengurangi tingkat cedera saat pendakian di gunung.
Bagi pendaki dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk
menambah pengetahuan tentang penanganan cedera dalam pendakian

gunung.
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Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk memotivasi

timbulnya inspirasi atau ide-ide baru yang bermanfaat bagi masyarakat

banyak.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah buku saku dengan

karakteristik sebagai berikut:

1.

2.

Buku saku ini dibuat dengan mengunakan Microsoft office word 2016.
Buku ini memiliki ukuran kertas 15 cm x 10 cm. Jenis tulisan yang
digunakan dalam buku saku ini adalah jenis huruf Algerian, times new
roman, dan franklin gothlic medium. Ukuran huruf yang digunakan
adalah 8-22.

Sampul dengan memuat identitas / judul buku saku, materi yang akan
dikembangkan, menampilkan gambar seorang pendaki gunung serta
dilengkapi nama peneliti.

Buku saku yang dikembangkan berisi tata cara dalam pemberian
pertolongan pertama, kumpulan tips saat pendakian dan daftar pustaka.
Diakhir materi diberikan tambahan list perlengkapan sebelum

melaksanakan pendakian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penelitian pengembangan ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu tahap
Perencanaan (observasi lapangan dan studi pendahuluan), tahap
pengembangan, tahap validasi produk (validasi produk oleh ahli materi dan
media,serta revisi), tahap uji coba , dan produk akhir

2. Berdasarakan uji validasi dari 2 orang validator materi dan 1 orang validator
media, nilai yang didapatkan produk setelah melewati tahap validasi dengan
ahli materi yaitu validator 1 dan 2, maka diperoleh nilai dari validator 1 yaitu
4,00 dengan nilai validasi 80 % berada pada kategori “baik” sedangkan nilai
validasi pada validator 2 diperoleh nilai 3,9 dengan nilai validasi 78 %.
Sedangkan aspek media didapatkan rata-rata 4,27 dengan nilai validasi 97 %
dengan kategori “sangat baik”

3. Berdasasarkan uni praktikalitas terhadap 30 pendaki dan didapatakan nilai dari
hasil uji coba pada pendaki diperoleh rata-rata nilai sebesar 4,65 dengan

kriteria “sangat praktis”.
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B. Saran
Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan
hal-hal-hal berikut ini:
1. Adanya penelitian lanjutan berupa uji efektifitas yang dapat dilakukan oleh
peneliti selanjutnya untuk mengetahui keefektifan penggunaan buku saku ini.
2. Bagi para pengguna produk buku saku yang dikembangkan dalam penelitian
ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk media
pembelajaran dan pedoman untuk memberikan pertolongan pertama ketika
menemui korban kecelakaan di dalam perjalanan mendaki gunung serta
referensi untuk pengembangan berikutnya.
3. Bagi mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan khususnya Jurusan Kesehatan
dan Rekreasi agar dapat berkarya mengembangkan atau menciptakan sesuatu
yang baru dalam bidang olahraga yang dapat bermanfaat, sebagai wujud

pengabdian kita kepada kepada masyarakat dan negara.
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